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ABSTRAK 

PERHITUNGAN UMUR BEARING DAN UJI EKSPERIMEN BALL 

BEARING TIPE 6302 2RS DENGAN VARIASI JENIS PELUMAS GEMUK 

(GREASSE) 

Disusun Oleh 
Mohammad Rizal Safri 

NIM. 210608010 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung umur Ball bearing tipe 6302 2RS 

secara teoritis dan mengevaluasi kinerjanya melalui eksperimen fluktuasi pelumasan. 

Bantalan merupakan komponen penting pada mesin yang  mengurangi gesekan antara 

dua permukaan yang bergerak relatif satu sama lain. Memilih pelumas yang tepat dapat 

memperpanjang umur bearing dan meningkatkan kinerja pada bearing. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan perhitungan teoritis untuk menentukan umur bearing 

berdasarkan beban yang diberikan yaitu 10 kg dan kecepatan mesin uji putar 1.000 

Rpm dan 1.500 Rpm. Setelah melakukan perhitungan, bearing di uji dengan 

memvariasikan jenis pelumas gemuk (greasse). Variasi jenis pelumas yang digunakan 

antara greasse 1 yaitu dengan nilai viskositas 15-25 cSt, minimal dropping point pada 

suhu 102 ºC dan greasse 2 yaitu dengan nilai viskositas 220-235 cSt, minimal dropping 

point pada suhu 240 ºC, lalu dilanjutkan pengujian selanjutnya untuk mengetahui 

keandalan bearing yaitu berdasarkan tingkat keausan dengan alat uji jangka sorong dan 

tingkat kerataan permukaan bearing menggunakan alat uji dial indicator. Jadi umur 

masa pakai ball bearing koyo 6302 2RS pada kecepatan putaran 1.000 rpm dengan 

beban yang diberikan sebesar 10kg adalah 17.335 jam, sedangkan pada kecepatan 

putaran 1.500 rpm dengan beban yang diberikan sebesar 10kg adalah 11.557 jam. Dari 

hasil pengujian dapat di simpulkan bahwa faktor pelumasan greassse 2 lebih bagus 

karena nilai tingkat keausan dan ketidakrataan permukaanya sangat minim dibandingan 

dengan greasse 1 sedangkan bearing tanpa pelumas akan jauh lebih tinggi lagi nilai 

keausan dan kerataannya, serta kecepatan putaran dan beban yang tinggi juga akan 
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mempengaruhi faktor umur bearing menjadi pendek, hal ini bertujuan untuk 

memberikan perlakuan atau maintenance yang bisa dilakukan untuk memperpanjang 

umur masa pakai Ball bearing tipe 6302 2RS. 

 

Kata Kunci: Ball bearing, Pelumasan, Keausan, Kerataan dan Umur bearing. 
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ABSTACK 

BEARING LIFETIME CALCULATION AND EXPERIMENTAL TEST OF 

6302 2RS BALL BEARING WITH VARIATIONS OF GREASE LUBRICANTS 

 

The purpose of this research is to theoretically calculate the lifespan of the 6302 2RS 

type Ball bearing and evaluate its performance through lubrication fluctuation 

experiments. Bearings are an important component in machines that reduce friction 

between two surfaces that move relative to each other. Choosing the right lubricant 

can extend the lifespan of the bearing and improve its performance. This research was 

conducted by performing theoretical calculations to determine the bearing lifespan 

based on the load applied, which is 10 kg, and the test machine speed of 1,000 Rpm 

and 1,500 Rpm. After conducting the calculations, the bearings were tested by varying 

the type of grease lubricant. The variations of the lubricants used were grease 1, which 

has a viscosity value of 15-25 cSt and a minimum dropping point at a temperature of 

102 ºC, and grease 2, which has a viscosity value of 220-235 cSt and a minimum 

dropping point at a temperature of 240 ºC. The testing continued to determine the 

reliability of the bearings based on the wear level using a caliper and the surface 

flatness of the bearings using a dial indicator. So, the lifespan of the Koyo 6302 2RS 

ball bearing at a rotation speed of 1,000 rpm with a load of 10 kg is 17,335 hours, 

while at a rotation speed of 1,500 rpm with a load of 10 kg, it is 11,557 hours. From 

the test results, it can be concluded that the lubrication factor of grease 2 is better 

because the wear rate and surface unevenness are very minimal compared to grease 

1, whereas an unlubricated bearing will have a much higher wear rate and unevenness. 

Additionally, high rotation speeds and loads will also affect the bearing's lifespan, 

making it shorter. This aims to provide treatments or maintenance that can be done to 

extend the lifespan of the Koyo 6302 2RS ball bearing. 

Keywords: Ball bearing, Lubrication, Wear, Flatness and Bearing life. 
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